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Skripsi ini berjudul “KAIDAH ISTIFHAM DAN INPLEMENTASINYA 
DALAM AL-QUR’AN”. Yang harus difahami didalam penelitian ini adalah 
bagaimana redaksi istifham didalam Al-Qur’an dilihat dari pandangan para ulama 
Tafsir. Dan didalamnya terdapat beberapa surat dalam Al-Qur’an diantaranya: 
Surat Al-Baqarah Ayat 114, Ali-Imran Ayat 86, Al-Maidah Ayat 90, Surat Az-
Zukhruf Ayat 87, dan Surat Muhammad Ayat 22. dan semuanya itu menjelaskan 
tentang Istifham. Maka dengan adanya penelitian tentang ayat-ayat yang di 
dalamnya terkandung kaidah Istifham dan di bantu dengan penjelasan para 
Mufasir dari beberapa ulama, maka kita akan tahu apa sebenarnya yang 
terkandung dari kaidah istifham tersebut. Sebagai mana kita ketahui bahwa 
istifham ialah mencari pemahaman tentang suatu hal yang tidak diketahui.
 
sedangkan menurut al-Suyuti, istifham dengan berbagai maknanya, memiliki 
suatu maksud pokok yaitu mencari pemahaman tentang suatu hal.. Fokus 
permasalahan dalam penelitian ini adalah identifikasi ayat dalam Al-Qur’an 
mengenai Istifham, dan uraian tentang kaidah Istifham, serta Implementasinya di 
dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
suatu solusi dan jawaban bagi siapa saja yang membutuhkan informasi atau 
bertanya tentang kaidah Istifham di dalam Al-Quran. Penelitian ini bersifat 
kepustakaan (library research) atau penelitian literatur murni, sementara 
metodologi yang digunakan adalah study tematik. Data-data yang terkait dengan 
studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka. Penelitian ini disajikan dengan 
teknik analisis, yaitu dengan menjelaskan ayat-ayat yang berhubungan dengan 
Istifham itu sendiri, dengan merujuk pada al-Qur’an sebagai data primer dan 
buku-buku literatur yang berkaitan dengan isu-isu yang dibicarakan sebagai data 
sekunder. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa redaksi istifham 
dalam berbagai bentuk, terkadang istifham muncul dalam makna yang hakiki, dan 
terkadang timbul dengan makna yang lari dari makna aslinya. Para mufassir 
cenderung menafsirkan ayat-ayat istifham dengan mengungkap makna terkandung 











This thesis titled "the Istifham Rules and implementation in the QUR'AN". 
Which must be understood in this research is how editors istifham in the Qur'aan 
as seen from the view of the scholars of Tafseer. And in it there are some letters in 
the Qur'an: Surat Al-Baqarah verse 114, Ali-Imran verse 86, Al-Maidah verse 90, 
Surat Az-Zukhruf verse 87, dan Surat Muhammad verse 22. and it describes 
Istifham. Then with a research on passages in which contained rules Istifham and 
help with an explanation of the Mufasir of some scholars, then we will know what 
is actually contained from the istifham rule. As we know that istifham is looking 
for an understanding of a thing that is unknown. Meanwhile, according to al-
Suyuti, istifham with different meaning, has a mean staple that is searching for an 
understanding of a thing ... Focus problem in this research is the identification of 
the verses in the Qur'an about Istifham, and descriptions of rule Istifham, as well 
as the implementation, in the Qur'an. Thus, the study is expected to be a solution 
and an answer for anyone who needs information or ask about the Istifham rule in 
the Al-Quran. These are research libraries (library research) or pure literature, 
while the research methodology used is a thematic study. The data associated with 
this study were collected through the study of the literature. The research was 
presented with analysis techniques, namely, by explaining the verses related to 
Istifham itself, with reference to the Qur'an as primary data and literature books 
relating to issues that are talked about as secondary data. The results obtained 
from this research is that the editor istifham in various forms, sometimes istifham 
appear in substantial meaning, and sometimes arise with meanings that run from 
its original meaning. The exegetes tend to interpret the verses istifham uncover the 















اىقزاُ اىنزٌٌ". اىذي فى  ٓٗذْفٍذ الاسرفٖإًذٓ الاطزٗؼٔ تعْ٘اُ "ق٘اعذ 
فً اىقزاُ مَا ٌرضػ ٍِ  الاسرفٖاًز ٌؽزذٌفٌٖ فً ٕذا اىثؽس ٕ٘ مٍف ٌعة اُ 
ٗظٖٔ ّظز عيَاء اىرفسٍز. ٗفٍٔ ْٕاك تعض اىؽزٗف فً اىقزاُ اىنزٌٌ: س٘رٓ 
 86ح أٌ ؼزفاىز ج، س٘ر 90 حاٌَ َائذج، اى 86 حٌأ عَزاُأه ،  111اىثقزج أٌَ 
. ٌٗصف الاسرخارج. شٌ ٍع اىثؽس فً اىَقاطع اىرً ذؽر٘ي عيً 22س٘رج ، ٗمحمد 
اعذٓ ٍع ذفسٍز ىثعض اىعيَاء ، شٌ سْعزف ٍا ٕ٘ فً اى٘اقع ٖاً ٍٗسفق٘اعذ الاسر
ٌثؽس عِ فٌٖ شًء غٍز  الاسرفٖاً. مَا ّعيٌ اُ الاسرفٖاًاى٘اردج ٍِ قاعذٓ 
٘ذً ، الاسرؽٖاً ٍع ٍعًْ ٍخريفٔ ، ىذٌٔ ٍٍعزٗف. ٗفً اى٘قد ّفسٔ ، ٗفقا ىس
اىثؽس ٕ٘ الاساسٍٔ اىرً ذعًْ اىثؽس عِ فٌٖ شًء... اىرزمٍز اىَشنيح فً ٕذا 
، ٗمذىل  الاسرفٖاً، ٗأٗصاف ؼنٌ  الاسرفٖاًذؽذٌذ اٌَاخ فً اىقزاُ اىنزٌٌ عِ 
ذْفٍذ ، فً اىقزاُ اىنزٌٌ. اىراىً ، ٍِ اىَر٘قع اُ ذنُ٘ اىذراسح ؼلا ٗأظاتٔ ىنو 
ٕٗذٓ ًٕ  .ٍِ ٌؽراض إىى ٍعيٍ٘اخ أٗ ٌساه عِ قاعذٓ الاسرؽٖاً فً اىقزاُ
ح) أٗ الأدب اىثؽد ، فً ؼٍِ اُ ٍْٖعٍٔ اىثؽس اىَنرثاخ اىثؽصٍح (تؽ٘ز اىَنرث
اىَسرخذٍح ًٕ دراسح ٍ٘اضٍعٍٔ. ٗظَعد اىثٍاّاخ اىَزذثطح تٖذٓ اىذراسح ٍِ 
خلاه دراسح الأدتٍاخ. ٗقذٍد اىثؽ٘ز ٍع ذقٍْاخ اىرؽيٍو ، ٗذؽذٌذا ، عِ طزٌق 
اّاخ ّفسٖا ، ٍع الاشارٓ إىى اىقزاُ اىنزٌٌ ٗاىثٍ الاسرفٖاًشزغ اٌَاخ اىَرعيقح 
الاٗىٍٔ ٗاىنرة الادتٍٔ اىَرعيقح تاىقضاٌا اىرً ذؽذز عِ اىثٍاّاخ اىصاٌّ٘ح. اىْرائط 
فً اشناه ٍخريفٔ  الاسرفٖاًاىرً ذٌ اىؽص٘ه عيٍٖا ٍِ ٕذا اىثؽس ٕ٘ اُ اىَؽزر 
، ٗأؼٍاّا الاسرؽٖاً ذظٖز فً ٍعًْ مثٍز ، ٗذْشا فً تعض الأؼٍاُ ٍع اىَعاًّ 
اٌَاخ الاسرؽٖاً مشف  ً. اىزفٍز ٌٍَو إىى ذفسٍزاىرً ذعَو ٍِ ٍعْإا الأصي
 .الاسرفٖاًاى٘اردج ، دُٗ اىنشف عِ ٍعاٌٍز  حٍعًْ اٌَ
 
 
